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Abstrak: Diskusi kalender hijriyah dari zaman klasik hingga saat ini menjadi bahan diskusi yang sangat 
menarik bahkan terkadang usang dalam konteks kini karena belum mampu memberi solusi yang terbaik pada 
formulasi penanggalan hijriyah dan sangat berbeda dengan kalender masehi yang digunakan oleh seluruh 
dunia. Sampai kiamat perbedaan antara hisab dan rukyat tidak akan dapat dipertemukan sehingga muncul 
istilah Lakum Ru’yatukum Waliy Hisabiy, bagimu rukyatmu dan bagiku hisabku sehingga semangat 
univikasi kalender Islam menjadi sebuah tuntutan peradaban umat Islam. Paper ini menggunakan pendekatan 
deskriptif analitis dan bertujuan memposisikan beberapa hal yang menjadi problem aktual dan implementatif 
pada kalender Islam Internasional. Hasil kajian ini ditemukan dua mainstream besar dalam merespons 
penyatuan kalender Islam; optimis dan pesimis. 
 







Agama-agama dunia saat ini menghadapi era globalisasi dengan tuntutan yang amat nyata dalam 
merespon fenomena-fenomena sosial yang berciri universal dan mampu menjadi solusi sebagai pemersatu 
umat manusia secara umum baik antar agama (religiusitas eksternal) maupun seagama (religiusitas internal). 
Agama sering dimanfaatkan sebagai pemberi legitimasi terhadap kekuasaan politik dan ekonomi yang sedang 
berkuasa. Olehnya itu, visi religiusiutas saling mempengaruhi konsepsi dunia dalam kebangkitan agama-
agama. 
Peristiwa masa lampau selalu menyangkut suatu visi ilmiah tertentu tentang alam semesta sebagai 
hasil observasi dan metode ekspremental karena peristiwa tragis pada masa lampau karena 
misunderstanding baik dari segi agama, sains, sejarah refleksi filosofis dan teologis tentang dunia 
memperlihatkan bagaimana dialog intuisi-intuisi dan penemuan para ilmuan yang menghasilkan 
kebijaksanaan dan interpretasi baru dalam tradisi religiusitas.
1
 
Tradisi religiusitas dan agama itu sendiri dalam fungsinya yakni untuk mengemban aspirasi para 
pemeluknya diantaranya menampung dan mengusahakan agar mimpi-mimpi para pengikutnya bisa mencapai 
perbaikan sosial politik dan aspirasi kebahagiaan di kehidupannya. Daya tarik agama akan sulit dipertahankan 
manakala agama (khususnya elit pemimpin agama) tidak mampu atau gagal untuk memenuhi secara 
memadai masalah- masalah yang dihadapi para pengikutnya. Pada titik inilah dipertaruhkan kredibilitas 
agama di tengah pemeluknya dan masyarakat pada umumnya. 
Kemampuan agama untuk menjawab tantangan atau semangat zaman harus selalu dikontekstualisasikan 
dunia modern agar tetap eksis dan teruji. Kebangkitan agama dalam era globalisasi merupakan krisis dari 
anggapan bahwa agama mestinya menjadi setiap individu untuk menjalankan fungsi profetisnya, agama tak 
bisa sekedar menjadi urusan pribadi orang per orang.
2
 
Terkait dengan kebangkitan agama penulis mencoba mensinergikan dengan peradaban umat manusia 
dengan formulasi kalender atau penanggalan yang dapat mengatur dan mengabadikan aktifitas manusia mulai 
kelahiran sampai kematiannya. Penanggalan atau kalender memudahkan umat manusia untuk melakukan 
pertemuan atau janji bahkan bisa mencatat fenomena-fenomena baik sosial maupun alam yang terjadi di 
dunia ini. Selain itu, salah satunya memberi petunjuk yang pasti dalam pelaksanaan ibadah secara umum pada 
penganutnya. Perkembangan kalender terus berkembang sesuai dengan kebutuhan penganutnya dengan 
koreksi yang presisi (science analistic) hingga menciptakan kalender yang matang dan disepakati secara 
regional maupun internasional. 
 
GLOBALISASI DAN KALENDER HIJRIYAH 
 
Zaman globalisasi adalah zaman dimana manusia benar-benar hidup secara real dan harfiah dalam bumi 
yang satu. Bumi yang satu dengan perkembangan yang unik dimana dunia pada setiap tempat di muka bumi 
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menjadi titik silang dari segala bentuk gerak setiap kegiatan yang menyebar ke segala penjuru. Kalender atau 
penanggalan menjadi satu alternatif untuk menyatukan dan mengatur waktu aktifitas manusia di belahan 
dunia. Sehingga segala waktu kejadian yang telah terjadi di masa lalu, masa kini dan masa akan datang bisa 
diveriviksi pada penanggalan. 
Pada dasarnya kalender yang digunakan umat manusia hingga saat ini terdiri 3 sistem diantaranya sistem 
syamsiyah (solar system), sistem kamariyah (lunar system) dan sistem kamariyah syamsiyah (luni solar 
system). Kalender solar system dapat dijumpai dalam kalender mesir kuno, kalender Romawi Kuno, kalenderr 
Jepang, kalender Maya, kalender saka dan kalender masehi. Begitu juga dengan kalender lunar system 
diantaranya dapat ditemukan pada kalender hijriyah atau kalender Islam dan kalender jawa Islam. Sedangkan 
kalender luni solar system digunakan pada kalender babilonia, kalender cina, dan kalender yahudi. 
Perkembangan kalender di Indonesia untuk saat ini berlaku 5 macam kalender yang disesuaikan dengan 
penganutnya, di antaranya : Kalender Hijriyah, Masehi, Caka Bali, Saka Jawa (asapon/aboge), dan Kalender 
China. dan semua kalender itu memiliki sistematika sendiri-sendiri yang berbeda antara satu dengan yang 
lainnya, baik nama bulannya ataupun umur dalam masing-masing bulannya.
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Semangat dari para pemimpin agama Islam di berbagai negara memberi perhatian khusus pada univikasi 
kalender hijriyah untuk digunakan dalam penanggalan negara yang dianut oleh umat muslim. Olehnya itu, 
kajian Kalender Hijriyah terus bergulir baik ditingkat regional negara-negara ASEAN maupun tingkat 
internasional seperti pertemuan kerjasama hisab rukyat antara Indonesia, Malaysia, dan Singapore pada tahun 
1974 dan kemudian dilanjutkan dengan pertemuan menteri-menteri Agama Negara Brunei Darussalam, 
Indonesia, Malaysia, dan Singapura (dikenal dengan MABIMS) dan mengeluarkan kriteria 238 (tinggi 
hilal 2 derajat sudut elongasi bulan 3 derajat dan umur hilal 8 jam).
4
 
Begitupun di negara bagian Eropa, Muktamar penyatuan kalender Hijriyah Internasional diadakan di 
Turki pada tahun 1978 dan mengeluarkan keputusan kriteria imkanurrukyah dengan ketinggian hilal 5 
derajat di atas ufuk dan jarak bulan-matahari 8 derajat) kemudian dilanjutkan pertemuan dalam 
pembahasan yang sama negara Brunei Darussalam tahun 1989 terkait kerjasama di bidang hisab rukyat dan 
juga konferensi Internasional tentang kelender Islam internasional di Malaysia pada tahun 1991.
5 
Kemudian 
pada tanggal 18 Jumadil akhir 1431/30 Mei-1 Juni 2010 di Abu Dhabi, membahas tentang pemikiran 
kalender Islam internasional dan terakhir yang baru saja dilangsungkan pada tahun ini yakni pertemuan: 
Pada tanggal 18-19 Februari 2013/8-9 Rabiul akhir 1434 diadakan „Program of Preparatory 
Meeting for International Crescent Observation‟ di Istanbul Turki. Perbedaan dalam menentukan awal bulan 
kamariah (Ramadan, Syawal, dan Zulhijah) tidak hanya terjadi di Indonesia. Berbagai umat Islam dibelahan 
dunia juga mengalami hal yang sama. Oleh karena itu perlu dirumuskan konsep kalender Islam yang bisa 
diterima semua pihak. Inilah salah satu yang menjadi latar belakang diadakan konferensi. Kegiatan ini 
dihadiri para Menteri Agama, ulama, dan ilmuwan. Delegasi Indonesia dipimpin Menteri Agama RI Drs. H. 
Suryadharma Ali, M.Si, yang terdiri Prof. Dr. H. Abdul Jamil, M.A, Dr. H. Muchtar Ali, M.Hum, Prof. Dr. 
H. Susiknan Azhari, Dr. H. Moedji Raharto, K.H. Abdul Hafidz Usman, dan Drs. H. Sirril Wafa, M.A.
6
 
Umur kalender hijriyah sudah memasuki abad 15, sudah saatnya reformasi penyatuan kalender hijriyah 
membuahkan keputusan bersama dan pasti agar memberikan ketentraman umat Islam dalam melakukan 
aktifitas dan kekhusyukan dalam ibadah terkait dengan penggunaan kalender ini. Pertemuan di Turki 
sesungguhnya untuk menggali permasalahan-permasalahan yang dihadapi umat Islam dari berbagai negara 
seputar hisab dan rukyat untuk diagendakan dan ditindaklanjuti pada konferensi selanjutnya. Salah satu 
perwakilan umat Islam di Eropa menyatakan: “kita di Eropa hidup dalam suasana tertib karena itu kami 
berharap umat Islam memiliki kalender yang tertib agar tidak terjadi perbedaan dalam menentukan awal 
Ramadan, Syawal, dan Zulhijah”.
7 
Perbedaan awal Ramadan dan Syawal sangat menyulitkan umat Islam di 
Eropa mendapatkan izin dari pihak perusahaan. Dengan demikian kehadiran kalender Islam yang terpadu 
sangat dinantikan untuk menjawab permasalahan yang dihadapi umat Islam sedunia. 
 
BERKACA PADA KALENDER MASEHI 
 
Menurut ensiklopedi hisab rukyat yang ditulis oleh Susiknan Azhari, Kalender adalah sistem 
pengorganisasian satuan-satuan waktu untuk penandaan serta perhitungan waktu dalam jangka panjang. 
Kalender sangat berkaitan erat dengan perdaban manusia karena berperan penting dalam penentuan waktu 
berburu, bertani, bermigrasi, perubahan musim, peribadatan dan perayaan-perayaan. Peran penting ini lebih 




Kalender Masehi atau miladia merupakan karya manusia yang memiliki cerita perjalanan yang sangat 
panjang hingga mencapai kematangan dan kesempurnaan yang kita rasakan saat ini. Kalender masehi 
termasuk dalam kategori kalender matahari (solar kalender) karena dalam penentuan panjang satu tahunnya 
menggunkan siklus matahari, yaitu siklus matahari saat melewati titik vernal equinok dua kali berturut-turut. 
Pembuatan kalender Masehi ini juga berdasarkan pada siklus tropis matahari karena adanya kepentingan 
 




manusia secara umum akan kalender yang seirama dengan keadaan alam. Sehingga mereka dapat mengetahui 
kapan musim tanam, musim panen dan lain sebagainya dengan melihat kalender. 
Kalender Masehi berakar dari kalender qamariyah Romawi yang semula mempunyai 10 bulan. Kalender 
Romawi ini berawal pada Maret dengan bulan ke tujuh, delapan, sembilan, dan sepuluh disebut September, 
Oktober, November, dan Desember. Penambahan bulan Januari dan Februari sebagai bulan ke-11 dan ke-12 
terjadi sekitar tahun 700 SM. Kemudian terjadi lagi perubahan dari sistem qamariyah menjadi syamsiah 
seperti yang kita kenal sekarang, dengan jumlah hari setiap bulan 30 atau 31 hari, kecuali Februari 28 hari. 
Kalender Masehi diploklamirkan oleh Numa Pompilus pada tahun berdirinya Roma tahun 753 SM. 
Kemudian pada tahun 46 SM ahli astronbomi Iskandaria yang bernama Sosigenes memerintahkan 
memotong penanggalan yang sedang berjalan sebanyak 90 hari dan menetapkan satu tahun itu 365,25 hari.
9
 
Berdasarkan pengamatan astronom barat, siklus matahari ini ternyata tidak tetap atau bisa dikatakan 
bersifat variatif dalam satu tahunnya, yang mana pada mulanya kalender ini di awali dengan munculnya rasi 
bintang aries pada tanggal 24 Maret, namun pada tahun 325 M rasi bintang aries sudah muncul pada 
tanggal 21 maret, sehingga tanda awal perhitungannya berubah menjadi tanggal 21 maret,
10 
kemudian pada 
tahun 1582 seorang astronom melihat rasi bintang aries sudah muncul pada tanggal 11 maret, sehingga 
disimpulkan dari tahun 325 M sampai tahun 1582 M terjadi keterlambatan 10 hari. Sehingga pada kalender 
masehi ini sering terjadi perubahan dalam penentuan tanggalnya, perubahan itu tentu berdasarkan siklus 
matahari yang berubah dari awal ditentukannya. 
Dalam perkembangannya kalender Masehi mengalami reformasi dua kali, reformasi pertama dilakukan 
pada masa Julius Caesar yang kemudian hasilnya dikenal dengan nama Kalender Julian, sedangkan reformasi 
kedua dilakukan oleh Paus Gregory VIII yang kemudian hasilnya dikenal dengan nama Kalender Gregorian.
11
 
Penetapan awal musim semi 25 Maret ini berdampak juga pada penetapan 25
 
Desember sebagai 
titik balik utara. Pada saat itu posisi matahari berbalik dari titik paling utara menuju selatan. Maka 25 
Desember dirayakan masyarakat Romawi sebagai hari Dies Natalis Solis Invicti (hari kelahiran Matahari 
yang tak terkalahkan). Tanggal inilah yang kemudian dianggap sebagai tanggal kelahiran Yesus Kristus (hari 
Natal), karena memang tak ada catatan sejarah tanggal pastinya kelahiran Nabi Isa tersebut. Penetapan tahun 
Masehi baru dilakukan pada tahun 532 M atas usulan Rahib Denys le Petit. 
Berdasarkan penelitian Rahib, dia menyimpulkan tahun kelahiran Nabi Isa bertepatan dengan tahun 
Romawi 753. Maka tahun Romawi 753 tersebut ditetapkan sebagai tahun 1 Masehi. Walaupun belakangan 
kalangan gereja menemukan bukti lain bahwa kelahiran Nabi Isa sebenarnya beberapa tahun sebelum itu, 
berdasarkan naskah- naskah tentang kematian Herod (penguasa Palestina pada Zaman Nabi Isa). Itu berarti 




PERKEMBANGAN KALENDER HIJRIYAH 
 
Sistem penanggalan Hijriyah perhitungannya didasarkan pada peredaran bulan mengelilingi bumi menurut 
arah dari Barat ke Timur yang lamanya rata-rata 29 hari 12 jam 44 menit 3 detik, yakni masa yang berlalu 
di antara dua ijtimak yang berurutan (satu bulan sinodis). Berdasarkan perhitungan ini maka 1 tahun sama 
dengan 354 hari 8 jam 48 menit 36 detik, atau sama dengan 354 11/30 hari. Sistem penanggalan yang 
mengacu kepada pergerakan bulan (sistem lunar atau qamariah) ini sebenarnya sudah dipakai dalam 
masyarakat Arab sejak zaman jahiliah. Hanya saja pada masa itu belum ada pembakuan perhitungan tahun.
13
 
Peristiwa-peristiwa penting yang terjadi biasanya hanya dicatat dalam tanggal dan bulan. Kalaupun 
tahunnya disebut, biasanya sebutan tahun itu dinisbatkan pada peristiwa besar yang terjadi pada tahun yang 
bersangkutan. Misalnya tahun Gajah ('Am al-Fil), tahun Duka Cita ('Am al-Huzn), tahun Pembukaan Mekah 
('Am Fathi Makkah) dan sebagainya. 
Awal tahun dalam kalender Hijriyah adalah waktu setelah terbenamnya matahari pada awal bulan 
Muharram. Satu tahun dalam kalender Hijriyah terdiri atas 12 bulan yang lamanya 29 atau 30 hari.Terdapat 
beberapa pendapat mengenai awal perhitungan kalender Hijriyah. Akan tetapi kata yang disepakati adalah 
bahwa tahun Hijriyah dimulai saat Nabi Muhammad melakukan Hijrah ke Madinah. Nama bulan dan hari 
masih menggunakan nama bulan dan hari pada kalender Arab pra Islam, bulannya dimulai dari Muharram 
dan diakhiri pada bulan Zulhijjah. 
Menurut Kemenag RI hijrah Nabi Muhammad terjadi pada tanggal 2 Rabi’ul Awwal bertepatan dengan 
tanggal 14 September 622 M, dan 1 Muharram tahun tersebut bertepatan dengan 16 Juli 622 M. Dan 
selanjutnya, menurut Kemenag RI, bagi yang berpegangan pada hisab, 1 Muharram jatuh pada tanggal 14 





Perdebatan panjang yang telah mewarnai penamaan konsep kalender hijriyah yang telah dipelopori oleh 
Khalifah Umar bin Khattab. Pada waktu itu Umar mengumpulkan para tokoh-tokoh dan sahabat-sahabat yang 
ada di Madinah untuk bermusyawarah yang di dalam musyawarah itu membicarakan rencana akan membuat 
Tarikh atau kalender Islam. Dan di dalam musyawarah muncul bermacam-macam perbedaan pendapat. Di 
antara pendapat, ada yang berpendapat sebaiknya tarikh Islam dimulai dari tahun lahirnya Nabi Muhammad 
 




SAW, ada juga yang berpendapat sebaiknya kalender Islam dimulai dari Nabi Muhammad SAW diangkat 
menjadi rasulullah, ada yang berpendapat sebaiknya kalender Islam dimulai dari wafatnya Nabi 
Muhammad SAW. Dan terakhir Sayyidina Ali RA. Mengusulkan, sebaiknya kalender Islam dimulai dari 
tahun Hijrahnya Nabi Muhammad SAW dari Mekkah ke Madinah. 
15
 
Akhirnya musyawarah yang dipimpin oleh Amirul Mukminin Umar Bin Khattab sepakat memilih awal 
yang dijadikan kalender Islam adalah dimulai dari tahun Hijriyahnya Nabi Muhammad SAW dari Mekkah ke 
Madinah. Kemudian kalender Islam tersebut dinamakan Tahun Hijriyah.
16
 Jadi ditetapkannya tahun Hijriyah 
itu dimulai dari Sayyidina Umar bin Khattab ketika menjabat Kepala Negara setelah 2,5 tahun.
17
 
Dari uraian yang dipaparkan diatas, merujuk pada perkembangan kalender mesehi dan perkembangan 
kalender hijriyah memiliki karakteristik yang berbeda dalam penentuannya namun secara metodologis 
memiliki kemiripan. Kalender Masehi adalah kalender yang berdarkan pada perputaran semu matahari, yang 
mana awal permulaan tahunnya ditandai dengan munculnya rasi bintang aries di kutub utara atau ketika 
matahari berada pada titik vernal equinok (matahari berada tegak lurus dengan garis khatulistiwa) Sedangkan 
kalender Hijriyah adalah kalender yang berdasarkan pada perputaran bulan, awal perhitungan bulannya 
adalah ketika terjadinya ijtima’ antara matahari bulan dan bumi. Sehingga kita dapat menggambarkannya 
dalam Tabel di bawah ini: 
 
 Perbedaan Masehi Hijriyah 










Matahari berada di 




KALENDER ISLAM BERBASIS RISET: SOLUSI MENUJU UNIFIKASI 
 
Seperti diuraikan pada awal tulisan ini bahwa keberlakuan kalender Islam masih bersifat lokal sehingga 
sering menimbulkan perbedaan dalam menentukan Idul Adha antara Saudi Arabia dengan negara-negara 
Islam lainnya.
18
 Mohammad Ilyas salah seorang astronom muslim dari Malaysia menggagas perlunya 
kalender Islam internasional dengan memperkenalkan konsep “garis qamari antarbangsa” atau biasa 
diistilahkan International Lunar Date Line (ILDL).
19 
Konsep ini mula pertama dilontarkan pada tahun 
1978. Bagi Ilyas penyatuan bukan berarti berhari raya di waktu yang sama di seluruh penjuru dunia, karena 
jelas tidak mungkin. Menurutnya pula, belum adanya kalender Islam internasional sebagai bukti 
ketertinggalan umat Islam di bidang sains dan teknologi. Itulah sebabnya diperlukan kerja keras dan mimpi 
besar untuk mewujudkannya melalui peningkatan pemahaman masyarakat tentang kalender Islam 
internasional. 
Berdasarkan kenyataan di atas, Ilyas berusaha mewujudkan impiannya melalui International Islamic 
Calendar Programme (IICP) yang bermarkas di Universiti Sains Malaysia. Hasil riset-riset ini kemudian 
disebarkan ke negara-negara Islam yang tergabung dalam Organisasi Konferensi Islam (OKI) untuk 
didialogkan melalui pertemuan-pertemuan regional dan internasional, seperti Konferensi Penyatuan Awal 
Bulan Kamariah di Istanbul- Turki pada tanggal 26-29 Zulhijah 1398/ 27-29 Nopember 1978, Seminar 
Penanggalan Islam Antarbangsa pada tanggal 8-10 Juni 1988 di Malaysia,
20 
dan Konferensi Kalender Islam 
Internasional pada tanggal 29 Rabiul awal-1 Rabiul akhir 1412/ 8-10 Oktober 1991 di Penang Malaysia.
21
 
Gagasan Ilyas memberi inspirasi bagi para pemikir tentang kalendar Islam internasional, seperti Nidhal 
Guessoum dan Mohammad Odeh. Pada Muktamar Falak kedua 16-18 Jumadil akhir 1431/30 Mei-1 Juni 
2010 di Abu Dhabi, pemikiran tentang kalender Islam internasional mengerucut pada dua model, yaitu (1) 
Kalender Zonal dan (2) Kalender Terpadu. Kalender Zonal dipelopori Nidhal Guessoum dan Mohammad 




Selanjutnya sebagaimana dikatakan M. Amin Abdullah bahwa pendekatan kajian Islam monodisiplin 
tidak lagi memadai untuk menjawab tantangan zaman yang serba berubah.
23 
Begitu pula upaya penyatuan 
kalender Islam tidak hanya berkutat pada persoalan kriteria yang harus diterima. Tetapi harus mengkaji 
persoalan-persoalan fundamental terkait dengan sistem kalender Islam melalui pendekatan interdisipliner. 
Selama ini upaya penyatuan kalender Islam di Indonesia lebih bersifat pragmatis belum memasuki wilayah 
substantif-filosofis. Akibatnya muncul pro-kontra di kalangan masyarakat dalam merespons isu tersebut. 
Hasil kajian Susiknan Azhari
24 
ditemukan dua mainstream besar dalam merespons penyatuan kalender 
Islam. Kelompok pertama optimis. Mereka berpendapat penyatuan sebuah keniscayaan dalam rangka 
 




mewujudkan kalender Islam. Belum terwujudnya kalender Islam yang dapat diterima semua pihak bukan 




Sementara itu, kelompok kedua pesimis. Kelompok ini berpandangan bahwa hisab dan rukyat 
merupakan dua entitas yang tidak dapat dipertemukan. Keduanya memiliki epistemologi dan metodologi 
yang berbeda. Karena itu, biarkan keduanya berjalan sesuai epistemologi dan metodologi yang diyakini.
26 
Menurutnya pula sampai kiamat perbedaan antara hisab dan rukyat tidak akan dapat dipertemukan 
sehingga muncul istilah Lakum Ru‟yatukum Waliy Hisabiy, bagimu rukyatmu dan bagiku hisabku. Perbedaan 
keduanya sangat tipis sekali. Kelompok pertama penyatuan sulit dilakukan tetapi mungkin diwujudkan, 




Sepanjang sejarah kalender Masehi telah terjadi dua kali reformasi. Pertama, tahun 325 M ketika vernal 
equinox ternyata telah bergeser dari 25 Maret menjadi 21 Maret. Tetapi, tidak terjadi pergeseran hari, 
hanya ditetapkan tanggal baru untuk vernal equinox, yaitu 21 Maret. Ini berpengaruh pada penetapan hari 
besar Kristiani pada penetapan hari Wafat Isa Almasih dan hari Kenaikan Isa Almasih. Dari penjelasan diatas 
dapat disimpulkan bahwa kalender Masehi perlu waktu 19 abad menuju kemapanan dan usia Kalender 
Hijriyah saat ini baru 14 abad. Kemapanan sistem kalender masehi memenuhi tiga hal ini yakni Ada otoritas 
(penguasa) tunggal yang menetapkannya, Ada kriteria yang disepakati dan ada batasan wilayah 
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